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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
PENGEMBANGAN KURIKULUM PRODI ILMU HUKUM
	1. TUJUAN

	           Menjamin proses pengembangan kurikulum dan penerapannya sesuai dengan rencana,

           kebutuhan, perkembangan ilmu, perkembangan di masyarakat, dan peraturan/perundangundangan yang 
           berlaku.

	2. RUANG LINGKUP 

	2.1 Pengembangan Kurikulum meliputi kegiatan penyusunan Kurikulum, pelaksanaan, penilaian 

dan  penyempurnaan Kurikulum berbasis KKNI dalam lingkungan Fakultas Hukum  Universitas Tadulako.

	3. REFERENSI

	3.1 Buku Manual Mutu Universitas Tadulako
3.2 Buku Standar Prosedur Universitas Tadulako
3.3 Buku Panduan Akademik  Universitas Tadulako
3.4 Kalender Akademik Universitas Tadulako

	4 DEFINISI

	4.1 Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
4.2 Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)  adalah Kerangka penjenjangan kualifikasi kerja yang menyandingkan, menyetarakan, mengintegrasikan sektor pendidikan dan pelatihan serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan jabatan kerja diberbagai sektor. 
4.3 Kurikulum berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) adalah kurikulum yang disusun dengan muatan kompetensi mata kuliah yang terdiri dari kognitif, psikomotorik dan afektif atau sikap.  

	5. DOKUMEN/ARSIP TERKAIT

	5.1. SOP Pembelajaran/Perkuliahan 
5.2. Hasil kajian pelaksanaan Monev Kurikulum
5.3. Hasil kajian lapangan (stake holder, alumni, pengguna lain)

	6. URAIAN PROSEDUR

	6.1 Wakil dan kan Bidang Akdemik mengusulkan kepada Dekan tentang  pembentukan  tim pengembangan  
   kurikulum  yang  terdiri dari Ketua dan sekretaris bagian, Ketua dan sekretaris Laboratorium beserta Tim dari 

           Unit penjaminan mutu.
6.2 Proses penerbitan SK Dekan tentang pengangkatan Tim Pengembangan Kurikulum dan penyampaian SK

           pengangkatan Tim kepada masing-masing Tim.

6.3 Tim melakukan kajian kurikulum nasional dan kajian lapangan (analisis kebutuhan) dan/atau studi banding 
  kurikulum pada lembaga sejenis;
6.4     Tim Pengembang Kurikulum menelaah kurikulum yang sedang berlaku (kurikulum lama) dan mengkaji 
           kekurangan-kekurangannya;
6.5    Tim melakukan analisis terhadap hasil kajian butir  6.3  dan butir  6.4  dan menghasilkan kerangka kurikulum 
          Baru;
6.6     Tim menyusun draf kurikulum baru (profil lulusan, learning outcome, body of knowledge, matakuliah, 
  kompetensi, kompetensi dasar);
6.7     Ketua Tim menyampaikan draf Kurikulum untuk ditelaah melalui forum unsur pimpinan, Bagian, Laboratorium utusan     dosen masing-masing bagian. (semua peserta memberikan masukan secara tertulis dan dicatat oleh tim pengembangan kurikulum;
6.8     Tim merevisi draf kurikulum berdasarkan masukan dan menjadi Dokumen kurikulum Baru;
6.9     Tim menyerahkan kurikulum Baru kepada Wadek Bidak untuk dilaporkan kepada Dekan;
6.10   Dekan menyampaikan kepada senat fakultas untuk disahkan dan disampaikan kemabali kepada Dekan;
6.11   Dekan mengeluarkan surat keputusan pelaksanaan kurikulum baru;
6.12.  Bagian melakukan sosialisasi kepada seluruh Dosen, mahasiswa, dan stake
 Holders;
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Bagian Pertama: Definisi Pengembangan Kurikulum
A.      Tujuan
Dalam bagian I ini diharapkan mahasiswa dapat:
1.      Mendefinisikan definisi tentang “pengembangan”, “kurikulum”, dan “pengembangan kurikulum” menurut pendapat para ahli.
2.      Mendefinisikan definisi tentang “pengembangan”, “kurikulum”, dan “pengembangan kurikulum”, menurut pendapat sendiri. 
B.       Definisi Pengembangan Kurikulum
Kegiatan pendidikan dalam prosesnya, memerlukan sebuah panduan penyelenggaraan pendidikan yang dijadikan sebagai pedoman agar proses pendidikan itu berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Kurikulum merupakan panduan pelaksanaan proses pendidikan. Dalam kurikulum tidak terbatas hanya pada disiplin ilmu apa yang akan diajarkan kepada siswa, namun di dalamnya juga termasuk penetapan tentang tujuan pendidikan serta bagaimana cara agar disiplin ilmu itu bisa disampaikan kepada siswa secara efektif dan efisien. Dengan demikian, pemahaman tentang kurikulum tidaklah sesempit seperti yang dikemukakan sebagian orang. Sebagian orang menganggap, bahwa kurikulum adalah merupakan beberapa jenis mata pelajaran yang akan diberikan kepada siswa. Namun pada perkembangannya, banyak persoalan-persoalan yang berhubungan dengan proses pendidikan untuk selanjutnya dianggap sebagai bagian dari kurikulum. Persoalan-persoalan itu adalah persoalan tentang arah pendidikan itu sendiri dan metodologi pendidikan yang efektif.
Kajian tentang definisi pengembangan kurikulum, dapat dibagi ke dalam dua bagian. Pertama, definisi “pengembangan”, kedua, definisi “kurikulum”.
Terdapat dua istilah yang sering dibahas para ahli dalam definisi pengembangan kurikulum. Yaitu tentang definisi “pengembangan” dan “pembinaan”. Burhan Nurgiyantoro (2008, hal. 11) menyebutkan bahwa, istilah pengembangan dan pembinaan harus dibedakan, karena menunjuk pada kegiatan yang berbeda. Pengembangan kurikulum menunjuk pada kegiatan menghasilkan kurikulum. Kegiatan pengembangan, terdiri dari kegiatan penyusunan, pelaksanaan, penilaian, dan penyempurnaan (David Pratt dalam Winarno Surahmad, dikutip oleh Burhan Nurgiyantoro, 2008). Selanjutnya Burhan Nurgiyantoro (2008, hal. 17) berpendapat, bahwa pengembangan adalah kegiatan untuk menghasilkan sesuatu.
Istilah “pembinaan” diartikan sebagai kegiatan mempertahankan dan menyempurnakan. Kaitannya dengan istilah pengembangan, pembinaan dilakukan setelah pengembangan.
Dalam sejarahnya, istilah kurikulum bukan istilah yang murni digunakan dalam dunia pendidikan. kemunculannya istilah kurikulum digunakan dalam dunia olahraga pada zaman Yunani kuno. Akar kata dari kurikulum yaitu berasal dari kata “curir” dan “curere”, yang diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari dari garis start sampai finish (Wina Sanjaya, 2009, hal. 3). Namun kemudian, istilah kurikulum mulai digunakan oleh bangsa-bangsa Barat dalam dunia pendidikan. Dapat dipahami bahwa kurikulum dunia pendidikan, dapat dikatakan sebagai suatu proses yang membutuhkan waktu untuk mengantarkan siswa ke dalam dimensi maksimal sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya.
Para pakar berbeda pendapat dalam mendefinisikan kurikulum, namun secara esensial ada juga persamaan yang mendasar, bahwa kurikulum adalah sebuah rencana untuk membentuk pribadi dan mengembangkan potensi siswa sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Wina Sanjaya (2009, hal. 4) menyebutkan, bahwa setidaknya ada tiga dimensi dalam pengertian tentang kurikulum. Pertama, kurikulum diartikan sebagai mata pelajaran; kedua, kurikulum diartikan sebagai pengalaman belajar; dan ketiga, kurikulum diartikan sebagai perencanaan program pembelajaran.
Pengertian kurikulum dalam dimensi pertama dianggap sebagai sejumlah mata pelajaran, merupakan pengertian tradisional yang banyak dipahami oleh sebagian orang, tidak terkecuali tenaga pendidikan. Dalam survei yang dilakukan Penulis di beberapa sekolah, kebanyakan para guru menganggap bahwa kurikulum itu adalah sejumlah mata pelajaran yang akan dibelajarkan kepada siswa. Pakar pendidikan yang mendefinisikan kurikulum sebagai sejumlah mata pelajaran dikemukakan oleh Robert M. Hutchins dalam Wina Sanjaya (2009). Robert berpendapat bahwa “The curriculum should include grammar, reading, thetoric and logic, and mathematic, and addition at the secondary level introduce the great books of the western world”.
Pandangan tentang kurikulum sebagai sejumlah disiplin ilmu, lebih berorientasi kepada penguasaan berbagai ilmu yang bersifat kognitif. Dalam prakteknya belum menyentuh sisi lain dari potensi siswa yang bisa dikembangkan agar hasil pendidikannya dapat betul-betul bermakna bagi siswa. Siswa yang berhasil lulus dari sekolahnya, dianggap telah mampu menguasai berbagai ilmu pengetahuan yang diajarkan dengan pemenuhan standar minimal. Namun, apakah predikat itu mampu mengukur kebermaknaan ilmu yang diperolehnya untuk kehidupan sehari-hari di masyarakat?, belum bisa dipastikan. Meski demikian, pandangan kurikulum sebagaimana dijelaskan, merupakan pandangan yang cukup mewarnai pendidikan nasional.
Sementara itu, pakar yang menganggap bahwa kurikulum adalah pengalaman belajar bagi siswa adalah Hollis L. Caswell dan Campbell dalam Wina Sanjaya (2009). Mereka mengemukakan, bahwa kurikulum adalah “… all of the experiences children have under the guidance of teacher”. Hollis dan Campbell menganggap, bahwa kurikulum itu adalah sejumlah pengalaman belajar siswa dalam bimbingan seorang guru. Menurutnya, belajar sebagai implementasi kurikulum, tidak terbatas hanya pada dinding-dinding kelas yang sempit dengan waktu yang terbatas. Kegiatan-kegiatan di luar sekolah seperti pengerjaan tugas mandiri, mengadakan penelitian, percobaan, observasi dan kegiatan-kegiatan lain yang dibimbing oleh guru termasuk ke dalam kurikulum. Namun, tentu tidak semua kegiatan siswa adalah termasuk kurikulum, hanya kegiatan-kegiatan yang berhubungan dan menunjang terhadap pengembangan belajarnya atau dalam bahasa Hollis dan Campbell, yaitu sejumlah kegiatan di bawah bimbingan guru.
Perkembangan makna kurikulum sebagai pengalaman belajar merupakan hasil penemuan baru ilmu psikologi belajar. Dalam pandangan psikologi belajar, dikatakan telah belajar apabila telah ada perubahan perilaku. Perubahan perilaku merupakan inti dari hasil belajar. Dari tidak tahu menjadi tahu atau tidak bisa menjadi bisa.
Perubahan perilaku sebagai hasil belajar, tidak dapat dihasilkan hanya dengan menumpuk ilmu pengetahuan, akan tetapi membutuhkan pengalaman belajar. Oleh karena itu, pengalaman belajar paling penting diberikan kepada siswa dibanding hanya menumpuk ilmu pengetahuan (Wina Sanjaya, 2009, hal. 7). Dengan demikian, evaluasi hasil belajar yang dilakukan untuk mengukur ketercapaian siswa seharusnya juga dilihat dari proses belajarnya.
Dimensi kurikulum yang ketiga adalah kurikulum diamaknai sebagai perencanaan pembelajaran. Dalam dimensi ini, para pakar yang sependapat diantaranya dikemukakan oleh Hilda Taba dalam Wina Sanjaya (2009). Menurutnya: “A curriculum is a plan for learning, therefore, what is known about the learning process and the development of the individual  has bearing on the shaping of a curriculum”. Sementara itu pendapat lain dari Tanner yang mengatakan:
“..the planned and guided learning experiences and intended learning outcomes, formulated through systematic reconstruction of knowledge and experiences under auspices of the school, for the learner’s continous and willful growth in personal social competence”.
Menurut Hilda Taba, kurikulum adalah sebuah perencanaan pembelajaran, oleh karenanya pengetahuan tentang proses belajar dan pengembangannya merupakan dasar dalam menyusun sebuah kurikulum. Perumusan proses belajar yang efektif menjadi sangat penting untuk mewujudkan tujuan pendidikan.
Konsep kurikulum sebagai perencanaan pembelajaran, juga termaktub dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, dalam UU ini disebutkan bahwa yang dimaksud dengan kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran, dan cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran.
Definisi sebagaimana  dalam Undang-Undang Sistem Penididikan Nasional di atas, bahwa kurikulum itu adalah sebuah perencanaan yang di dalamnya memiliki beberapa komponen yang membentuknya. Komponen-komponen itu adalah komponen tujuan, komponen isi dan bahan pelajaran, serta komponen cara yang digunakan untuk menyampaikan isi dan bahan pelajaran itu. Tujuan pendidikan merupakan arah yang harus dicapai oleh proses penyelenggaraan pendidikan nasional. Berbagai visi dan misi sekolah yang secara jenjang dan kondisi lingkungan berbeda-beda, namun tetap bermuara maupun sebuah bentuk formulasi dari tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu, hirarki dan pemahaman yang komprehensif terhadap pencapaian tujuan pendidikan nasional sangat penting untuk diperhatikan oleh seluruh penyelenggara dan stakeholders pendidikan.
Jika ditelaah, maka tujuan pendidikan nasional kita, mencakup seluruh dimensi kurikulum. Baik itu dimensi kurikulum sebagai sejumlah mata pelajaran (disiplin ilmu), dimensi kurikulum sebagai pengalaman belajar, dan dimensi kurikulum sebagai perencanaan belajar.
Setelah menelaah definisi tentang istilah “pengembangan” dan “kurikulum” sebagaimana di atas, selanjutnya kita mengkaji tentang definisi pengembangan kurikulum. Beberapa definisi tentang pengembangan kurikulum menurut para ahli disebutkan sebagai berikut:
1.      Burhan Nurgiyantoro (2008, hal. 17), mendefinisikan pengembangan kurikulum sebagai kegiatan penyusunan, pelaksanaan, penilaian dan penyempurnaan. Dalam tulisannya beliau menambahkan perbedaan dengan pembinaan kurikulum. Menurutnya pembinaan kurikulum itu adalah kegiatan mempertahankan, menyempurnakan, atau melaksanakan dengan sebaik-baiknya untuk memperoleh hasil yang maksimal.
2.      Pengembangan kurikulum adalah proses penyusunan rencana tentang isi dan bahan pelajaran yang harus dipelajari serta bagaimana cara mempelajarinya.
3.      Dalam pengertian lain menurut Suparlan (2011, hal. 79), bahwa pengembangan kurikulum adalah proses perencanaan dan penyusunan kurikulum oleh pengembang kurikulum dan kegiatan yang dilakukan agar kurikulum yang dihasilkan dapat menjadi bahan ajar dan acuan yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.
Berdasarkan pendapat para pakar di atas, maka pengembangan kurikulum dapat didefinisikan sebagai suatu proses untuk membuat keputusan tentang tujuan, tentang bagaimana tujuan direalisasikan melalui proses belajar-mengajar, dan apakah tujuan dan sarana tersebut efektif.
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TIM MENYUSUN DRAF PENGEMBANGAN KURILKULUM





PROSES PENERBITAN SK


KTU Terima disposisi Dekan untuk pembuatan SK Tim Pengembang Kurikulum k;


KTU disposisi Ke Kasubag Kepeg & Keuangan untuk diproses lebih lanjut. 


Kasubag membuat Konsep SK dan disampaikan ke Operator untuk diketik dan selanjutnya dikoreksi dan diparaf Kasubag.


SK divalidasi dan diparaf KTU dan Wadek Bidak .


SK disampaikan ke Dekan untuk di TTD Dekan ;





Rincian Gaji Orang Tua;


Transkrip Akademik;


Nomor Rekening Bank yang tunjuk. 





Persiapan FGD:


Wadek Bidak Menerima   Draf Kurikulum  dari Ketua Tim


KTU Membuat Undangan dan menggandakan draf kurikulum 


Mendistribusi draf Kurikulum  kepada peserta FGD





PENYAMPAIAN KURIKULUM KEPADA DEKAN MELALUI WADEK BIDAK DAN TERUSKAN KE KETUA SENAT UNTUK DIBAHAS DAN DISAHKAN 





MENGADAKAN FGD GUNA MENELAAH PENGEMBANGAN KURIKULUM





PENETAPAN KURIKULUM BARU MELALUI SK DEKAN FAKULTAS HUKUM  UNIVERSITAS TADULAKO





SELESAI








PENGESAHAN SENAT FAKULTAS TENTANG KURIKULUM BARU.





 TIM MENGKAJI KURIKULUM NASIONAL DAN MELAKUKAN KAJIAN LAPANGAN/STUDI BANDING 





 DISTRIBUSI SK PENGANGKATAN TIM PENGEMBAG KURIKULUM





PEMBENTUKAN TIM PENGEMBANG KURIKULUM  MELALUI SK DEKAN FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS TADULAKO 





MULAI



























































PERBAIKAN KURIKULUM BERDASARKAN SARAN FGD DAN MENJADI KURIKULUM BARU
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